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ABSTRAK

PENGARUH KONSENTRASI ALUMINIUM DALAM MEDIA SELEKSI
KULTUR KALUS PADI PADA PERTUMBUHAN KALUS. Penggunaan ALCL
6H,0 pada media diferensiasi cair dengan pH 4,1 mengakiba%
kaff penurunan konsentrasi aluminium yang dapat larut dalam
media., Sehari sesudah disterilkan dalam autoklaf terjadi
penurunan yang tajam dari konsentrasi awal 22; 27,5; 33;
dan 38,5 ppm masing-masing menjadi 11; 13; 14 dan 14 ppm,
Sesudah empat minggu penyimpanan, konsentrasi AL mengalami
kenaikan, masing-masing menjadi 17; 19; 20 dan 24 pp. Pe-
nurunan konsentrasi AL sehari sesudah disterilkan tidak
berpengaruh pada pembentukan pucuk ataupun panjang - akar
pada Ry, yang menentukan adalah konsentrasi AL sesudah pe-
nyimpaﬁan empat minggu. Jumlah kalus yang tumbuh pada me-
dia diferensiasi dengan konsentrasi AL sebesar 1 7yl 9 G20

dan 24 ppm setelah empat minggu masing-masing sebesar 87;
810, 837 7 75 7%dan €6, 7%% ;

ABSTRACT ™ -

EFFECT OF ALUMINUM CONCENTRATION IN SELECTED MEDIUM
OF RICE CALLUS CULTURE ON RICE TOLERANCE. The use of ALCL
6H,0 in liquid differentiated medium pH 4,1 reduce the
co%centration of soluble aluminum in the media. One day
after being autoclaved, the concentration of AL dropped.
drastically, from the initial AL concentration Of LRSS
35 and 5815 ppm fol 1is 16B;: 114 and 24 ppm, respectively.
After four weeks storage, the concentration of AL raise to
17; 19; 20 and 24 ppm, respectively. The decrease of AL
concentration one day after being autoclaved did not affect
the shoots formation of calli or the root length on R
seedlings. The amount of growing callus in liquid differen
tiated medium of 17; 19; 20 and 24 ppm aluminum concentrat
ion after four weeks were 87; 80,8; 77.7 and 66.7%,
respectively,
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PENDAHULUAN

Di beberapa'daerah; lahan kering tidak dapat dimanfa-
atkan karena kandungan AL-nya tinggi. Di alam, AL terdapat
dalam bentuk senyawa kimia sebagai ALCL3.6H20 atau ALZ(SO4).
yang larut dalam air tanah pada pH rendah. AL yang dapat
larut pada tanah masam ini sangat merugikan bagi pertum-
buhan padi, karena AL bersifat racun terhadap tanaman,

Pada penelitian yang sudah dil&kukan [ toleransi
tanaman padi terhadap AL dapat dinaikkan dengan bantuan
sinar gamma melalui teknik kultur jéfingan. Pada peneliti-
an tersebut digunakan media diferensiasi cair sebagai me-
dia seleksi dengan penambahan AL sampai 14 ppm. CHAUNDHRY
dkk. (2) dan ZAPATA dkk. (3), melakukan seleksi kecambah
dengan menggunakan larutan hara yang ditambah AL 30 ppm.
CAMARGO dkk. (4, 5) melakukan pengujian kecambah dengan 1la
rutan hara ditambah AL dengan konsentrasi antara 10 hingga
50 ppm, bahkan FAGERIA (6) menggunakan konsentrasi AL hing
ga 60 ppm. Dalam penelitian ini digunakan konsentrasi AL .
dari 22 hingga 38,5 ppm.

Larutan hara yang digunakan pada seleksi kecambah pa-
di adalah Kimura B yang mengandung total garam 234 mg/l.
Penambahan AL hingga 60 ppm pada larutan dengan pH 4 tidak
menimbulkan endapan. Lain halnya pada media diferensiasi
yang digunakan untuk media seleksi in vitro mengandung to-

tal bahan padat sebanyak 52,593 g/1. Walaupun pH media se-




e =]

o

belum disterilkan dalam autoklaf .adalah 4,1 penambahan AL
akan menimbulkan endapan setelah beberapa ‘hari kemudian.
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui berapa ba-
nyak AL yang dapat larut pada media diferensiasi hingga

minggu keempat, karena seleksi ketahanan terhadap AL pada
media diferensiasi dilakukan selama empat minggu. Di sam-
ping itu juga diamati pengaruh kopsentrasi AL ydng terla-

rut terhadap pertumbuhan kalus.

BAHAN DAN METODE

Bahan yang digunakan adalah mayang padi varietas Te-
tap dengan panjang antara 5 dan 25 mm. Bahan " ai e ki
dengan larutan natrium hipoklorit 0,525% ditambah bébérapa
tetes tween 80, dikocok selama 10 menit, kemudian dibilas
dengan air steril (3x). Kemudian ditanam di media Murashige
dan Skoog yang ditambah dengan 2,4-D 2 ppm, kasein hidro -
lisat, dan ekstrak ragi masing-masing 1,5 g/l. Kalus ter-
bentuk dari mafang yang membengkak. Sesudah tujuh hari di
media, kalus yang terbentuk diiradiasi dengan sinar gamma
dengan dosis berulang 15Gy + 15Gy, dengan.selang waktu pe—
nyinaran satu jam, Sesudah diiradiasi, kalus dipindahkan
ke media diferensiasi cair-Murashige dan Skoog steril yang
diberi tambahan 0,37 ppm NAA; 10,8 ppm kinetin; kasein hi-
drolisat dan ekstrak ragi masing-masing 1,5 g/1, Sebelum

disterilkan dalam autoklaf pH media ditentukan 4,1 dengan
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penambahan HCL atau Na OH. Kemudian AL ditambahkan pada me
dia sebagai ALCLB.GHZO demgan konsentrasi 22; 27.5; 33:dan
38,5 ppm. Media ini disterilkan selama 20 ménit dengan su-
hu 121°C. Media cair sebanyak 10 ml .dimasukkan ke dalam
botol berukuran 500 ml, agar kalus yang ditarﬁh di dalam -
nya tidak tenggelam. Kalus berada di media diferensiasi
yang mengandung AL selama empat minggu. Pucuk yang. tumbuh
dipindahkan ke media basal selama empat minggu, kemudian
tanaman yang tumbuh dipindahkan ke tanah. Biji padi yang
dihasilkan tanaman ini disemai sela;ﬁ empat hari kemudian

diuji toleraﬁsi terhadap AL dengan menggunakan larutan Ki-

mura B ditambah 30 ppm AL selama dua minggu.

Analisis AlLuminium. Larutan media diferensiasi  cair
diambil bagian atasnya, lalu dianalisis dengan alat Spek -
trofluorofotometer buatan Shimadzu model RF-520 pada pan-
jang gelombang eksitasi dan emisi masing-masing 420 nm dan
615 nm. pH larutan diukur sehari dan 4 minggu setelah di-
sterilkan, Pengukuran dilakukan dengan dua ulangan, masing

masing triplo.

HASIL

Konsentrasi AL dalam Media. Sebelum disterilkan media
dengan empat macam konsentrasi AL yang digunakan tidak
memperlihatkan adanya endapan, Akan tetapi sehari sesudah

-«
disterilkan endapan mulai terlihat. Endapan ini tetap ‘ada
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hingga penyimpanan empat minggu.

Gambar 1 memperlihatkan perubahan konsentrasi AL yang
terjadi dalam media diferensiasi cair sampai = penyimpanan
empat minggu. Konsentrasi AL pada bagian atas media, yaitu
bagian yang jernih, terlihat menurun sehari sesudah diste-
rilkan, yaitu masing-masing menjadi 11; 13; 14 dan 14 ppm
dari konsentrasi awal sebelum disterilkan 22; 23,5; 33 dan
5849 ppm.‘Sesudah empat minggu peﬁyimpanan, terjadi kenaik
kan konsentrasi AL pada media, yaitu masing-masing menjadi

¥ G‘ -~

17% 19220 adan - 24 ppm.

Pembentukan Pucuk pada Meddia Diferensdiasd,Kalus mulai
berdiferensiasi membentuk pucuk pada minggu kedua sesudah
dipindahkan ke media diferensiasi. Tabel 1 memperlihatkan
pembentukan pucuk dari kalus padi yang diiradiasi - dengan
sinar gamma dengan dosis berulang 15+ 15 Gy. Di sini ter-
lihat bahwa makin tinggi konsentrasi AL awal yéng \diberi—
kan, makin sedikit kalus yang dapat membentuk pucuk. Walau
pun demikian, pada konsentrasi AL awal tertinggi yang di-

berikan, yaitu 38,5 ppm masih dihasilkan kalus berpucuk

yang cukup banyak, yaitu 66,7%. Penyinaran kalus’ ‘dengan

sinar gamma dosis 15+ 15 Gy merupakan dosis letal untuk

kalus yang berdiferensiasi pada media cair pH 4,1,

Pengamatan pada R], Pengamatan pada kecambah Rq di-
tujukan pada panjang akar. Tabel 2 memperlihatkan variasi

panjang akar pada kecambah induk .dan le Keempat dosis AL




yang diberikan pada media diferensiasi menyebabkan luas va-

riasi panjang akar. Akan tetapi pefluasan yang terjadi pada |

dosis AL awal 22 ppm mengarah pada akar yang lebih pendek.
Pada dosis AL awal 27,5 ppm hingga 38,5 ppm terjadi perluas
an variasi pada kedua arah, yaitu kearah makin pendek dan
makin panjang. Perbedaan panjang akar pada ' tanaman induk,
disebabkan oleh faktor lingkungan. Adanya perbedaan I yang
nyata antara tanaman induk dengan‘taﬁaman Ry menunjukkan

belum ada perubahan genetik yang terjadi sebagai akibat per

lakuan keempat dosis AL.

PEMBAHASAN

Analisis AL dalam media cair diambil bdgian atasnya
saja, hal ini disebabkan jaringan tanaman hanya dapat me -
nyerap unsur-unsur yang terlarut,

Beberapa peneliti terdahulu (7, 8) tidak 'menstérilkan
AL dengan menggunakan pemanasan melainkan dengan filtrasi.
MUNNS dan KEYSER (8) mengatakan bahwa pemanasan larutan AL

menyebabkan terjadinya polimerisasi ion AL sehingga menurun

kan toksisitas AL. Hal ini juga terjadi pada penelifian o

Sehari sesudah disterilkan dalam autoklaf, konsentrasi AL
menurun dengan tajam dari 22,5 ppm menjadi 11 ppm. Konsen-
trasi AL tertinggi sesudah disterilkan 33 ppm. Walaupun kon
sentrasi awal dinaikkan hingga 38,5 ppm, konsentrasi sesu-

dah disterilkan tetap 14 ppm, sehingga ¥onsentrasi 14 ppm




sehari sesudah disterilkan merupakan konsentrasi jenuh.
Akan tetapi penyimpanan media selama empat minggu sesudah
disterilkan tidak memberi pengaruh. Hal ini terlihat pada
konsentrasi AL awal 33 dan 38,5 ppm menjadi 14 ppm sesudah
disterilkan. Pucuk yang terbentuk adalah 27, 7% dgn -66,7%,
jadi ada penurunan 10%. Sesudah empat minggu disimpan, kon
sentrasi AL tersebut menjadi 20 dan 24 ppm. Dengan demiki-
an pembentukan pucuk mempunyai kai£é£ dengan konsentrasi
AL pada media sesudah disimﬁan selama empat minggu. Makin
tinggi konsentrasi AL sesudah menyi&ﬁanan media empat ming
gu, makin sedikit pucuk terbentuk.

Oleh karena toleransi AL berkaitan erat dengan panjang
akar (2, 9 dan 10) maka pengamatan kecambah Ry ‘ditujukan
pada panjang akar. Seperti halnya pada pembentukan pucuk,
pada pengamatan kecambah Rlnjuga terbukti bahwa konsentra-
si AL pada media seéudah penyimpanan empat minggu yang me-
megang peranan. Variasi panjang akar terluas terdapat pada
konsentrasi 24 ppm pada media sesudah disimpan empat ming-
gu. Dengan demikian penurunan konsentrasi AL sehari sesu-
dah disterilkan yang mencapai titik jenuh 14 ppm tidak mem
punyai pengaruh pada pembentukan pucuk ataupun panjang akar
pada Rq+, yang menentukan adalah konsentrasi AL sesudah

penyimpanan empat minggu.
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Konsentrasi AL dalam media sehari sesudah disterilkan
mengalami penurunan yang tajam, yaitu dari konsentrasi
awal 22; 27,5; 33; dan 38,5 ppm masing-masing menjadi
11y 133 14 dan'l4 ppmi

Sesudah empat minggu penyimpanan, terjadi kenaikan kon-
sentrasi AL pada media, yaitu masing-masing menjadi 17;
19; 20 dan 24 ppm.

Konsentrasi AL sehari sesudah disterilkan tidak berpe-
ngaruh pada pembentukan pucuk aégﬁpun panjang akar pada
Rl, yang menentukan adalah konsentrasi AL sesudah pe -
nyimpanan empat minggu. .

Dengan konsentrasi AL sebesar 17; 19; 20 dan 24 ppm se-
telah empat minggu penyimpanan diperoleh populasi kalus
yang berkecambah masing-masing sebesar 87; 80,8; 77,7

dan 66,7%.
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Tzbel 2 Variasi c—anjang akar pada populasi kecambah induk dan mp.
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Taotal SR ! L0077 AR LS R o e R 7T O e 1RO7 & 212ZE e [0 0 SR AR (o 7 H 100%
Sata-rata I B ERE6 V7L 122960 TR = 17,4546 | s 1 N
Ragam g W < o 17, 6601+ i Tagn T 12,7450% 1 2,9205%;
Leterangan \ %
Ry A : Heturunarn R, vyang berdiferenziasi pada media dengan Al O -ppm
m.,.w B : Feturumar R, yang berdiferensiasi pada =media dengan Al S ppm
.n.,.H 3 keturunar yang bordiferensiasi pada media dengan Al O ppm
Ry B @ Keturunar yang bLerdiferensiasi pada media dengan Al S ppm
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